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Abstract

The community service activity held on April 29, 2026, titled “Product Branding and Strengthening the
Entrepreneurial Mindset in the Digital Economy Era for Small Business Owners,” is an implementation
of the Tri Dharma of Higher Education in the field of community service. This activity aims to enhance
small business owners’ understanding of the importance of product branding and strengthening an
entrepreneurial mindset in the digital economy era. The activity was carried out through outreach to
small business owners to help them leverage digital technology in developing their businesses. The
implementation methods included observation, presentation of materials, and discussions on product
branding strategies and digital marketing. This activity provided a positive contribution to participants,
who began to understand the importance of product identity, the use of social media as a promotional
tool, and the importance of a creative and innovative mindset in running a business. Additionally,
participants became more motivated to develop their businesses by utilizing digital platforms. It is hoped
that this activity will assist small business owners in enhancing their competitiveness and expanding
their markets in the digital economy era.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 29 April 2026, dengan judul
"Branding Produk Dan Penguatan Mindset Kewirausahaan Di Era Ekonomi Digital Bagi Pelaku Usaha
Kecil", merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang pengabdian masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha kecil mengenai pentingnya
branding produk dan penguatan mindset kewirausahaan di era ekonomi digital. Kegiatan ini
dilakukan melalui sosialisasi kepada pelaku usaha kecil agar mampu memanfaatkan teknologi digital
dalam mengembangkan usaha. Metode pelaksanaan dirancang meliputi observasi, penyampaian
materi, dan diskusi mengenai strategi branding produk dan pemasaran digital. Kegiatan ini
memberikan kontribusi positif bagi peserta yang mulai memahami pentingnya identitas produk,
penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta pentingnya pola pikir kreatif dan inovatif
dalam menjalankan usaha. Selain itu, peserta menjadi lebih termotivasi dalam mengembangkan
usahanya dengan memanfaatkan platform digital. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu para
pelaku usaha kecil dalam meningkatkan daya saing dan memperluas pasar di era ekonomi digital.
Kata Kunci: Branding Produk, Mindset Kewirausahaan, Ekonomi Digital, Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Era ekonomi digital telah mengubah cara masyarakat melakukan aktivitas ekonomi dan bisnis
secara signifikan. Perkembangan internet, teknologi komunikasi, serta media sosial
memberikan banyak peluang bagi para pelaku usaha kecil untuk memasarkan produk secara
lebih luas dan cepat. Dalam kondisi seperti ini mengakibatkan persaingan yang semakin ketat,
terkhusus pelaku usaha kecil yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan perilaku
konsumen. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam
menopang perekonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai
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penggerak utama pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja dan
sarana pemerataan kesejahteraan masyarakat (Susilowati dkk., 2026).

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, namun banyak di
antaranya masih menghadapi tantangan dalam membangun daya saing di pasar digital,
khususnya dalam aspek branding dan packaging produk (Aswar dkk., 2025).

Di era yang serba online ini, digital marketing berkaitan erat dengan peningkatan branding
produk. Melalui berbagai platform online, para pelaku UMKM dapat menjangkau audiens yang
lebih luas, membangun kesadaran merk yang lebih kuat, dan menciptakan hubungan lebih
mendalam dengan konsumen. Digital marketing tidak hanya sebagai alat promosi, akan tetapi
juga bisa menjadi pondasi penting dalam pengembangan identitas dan reputasi merk di pasar
global (Rohmawati, 2024). Namun, masih banyak pelaku usaha kecil yang terkendali dalam
mengembangkan bisnisnya, terutama dalam hal pemasaran dan branding produk. Banyak
pelaku usaha kecil memiliki kualitas produk yang baik, akan tetapi kurang dikenal oleh
khalayak luas karena belum memiliki branding yang kuat.

Branding produk menjadi syarat wajib agar suatu usaha dapat bertahan di pasar yang semakin
kompetitif. Branding juga merupakan salah satu fondasi utama agar suatu usaha dapat tumbuh
dan berkembang. Kesuksesan branding tidak hanya dari produknya tapi bagaimana produk
dikenal dan diminati oleh masyarakat (Anugrah dkk., 2022). Produk yang memiliki branding
yang kuat cenderung akan lebih mudah diingat serta dipercaya oleh konsumen.

Selain branding, cara berpikir kewirausahaan juga merupakan elemen krusial bagi suksesnya
usaha mikro. Para pengusaha harus memiliki cara berpikir yang inovatif, kreatif, dan responsif
terhadap kemajuan teknologi. Pola pikir kewirausahaan yang kokoh akan mendukung
pengusaha dalam mengatasi rintangan bisnis, memanfaatkan peluang yang ada, dan
memperbaiki keterampilan dalam memperluas usaha.

Sosialisasi branding produk dan penguatan mindset kewirausahaan untuk para pelaku usaha
kecil menjadi solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
kepada para pelaku usaha kecil. Melalui kegiatan ini, para pelaku usaha kecil diberikan
pemahaman tentang bagaimana cara kualitas produk meningkat dan dapat mendorong
pemasaran produk. Salah satu peningkatan kualitas produk dapat melalui optimalisasi
kemasan dan label produk.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat membantu
para pelaku usaha kecil lebih memahami bagaimana cara memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi, lebih kreatif dan inovatif dalam menjalankan usahanya, serta memahami
pentingnya indentitas produk dari sebuah usaha.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan sosialisasi
dilaksanakan pada 29 April 2026, pada pelaku usaha kecil di lingkungan masyarakat dengan
fokus pada peningkatan kemampuan branding produk dan penguatan mindset kewirausahaan
di era digital.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi observasi awal untuk
mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta, penentuan materi pelatihan, serta penyusunan



Journal Social Engagement (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)

modul sosialisasi. Observasi kebutuhan dilakukan dengan turun langsung ke masyarakat dan
wawancara dengan beberapa pelaku usaha kecil. Tahap ini bertujuan agar materi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Selanjutnya, dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya menciptakan merek produk dan cara
berpikir kewirausahaan di zaman ekonomi digital. Dalam tahap ini, peserta mendapatkan
penjelasan mengenai cara menciptakan identitas produk, menarik perhatian pelanggan, dan
memanfaatkan media sosial untuk promosi usaha.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan latihan dan praktik sederhana. Peserta
diajarkan bagaimana cara membuat produk terlihat lebih menarik, menggunakan media sosial
untuk promosi, serta strategi pemasaran digital yang mudah diterapkan di usaha kecil.

Di akhir kegiatan, dilakukan diskusi dan penilaian untuk mengetahui sejauh mana peserta
memahami materi yang telah disampaikan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku
usaha kecil dapat lebih percaya diri dan mampu mengembangkan usaha mereka di dunia
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan kepada pelaku usaha kecil mengenai branding produk dan penguatan mindset
kewirausahaan di era ekonomi digital. Kegiatan ini mendapat respons positif dari peserta
karena materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan usaha yang sedang mereka jalankan.
Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya identitas produk, penggunaan media
sosial, serta strategi pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami pentingnya
branding sebagai identitas usaha yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Selain itu,
peserta juga mulai memahami cara memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi yang
efektif dan murah (Afriansyah et al,, 2024). Dengan strategi ini, kegiatan PKM tidak hanya
memberikan dampak langsung kepada mitra, tetapi juga membuka peluang penetrasi pasar
yang lebih luas dan berkelanjutan (Suharsono dkk., 2022).

2. Pentingnya Branding Produk bagi Usaha Kecil

Branding produk memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan usaha kecil, terutama
dalam meningkatkan daya tarik produk di pasar digital. Produk yang memiliki nama, logo,
kemasan, dan promosi yang menarik akan lebih mudah dikenal oleh konsumen. Branding juga
membantu membangun citra positif dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan contoh sederhana mengenai pembuatan logo, desain
kemasan, dan strategi promosi melalui media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business.
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa tampilan produk dapat
memengaruhi minat beli konsumen (Darmawati et al., 2023).
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3. Penguatan Mindset Kewirausahaan

Selain branding produk, penguatan mindset kewirausahaan juga menjadi bagian penting
dalam kegiatan pengabdian ini. Perkembangan teknologi yang terus berjalan seharusnya
mulai bisa dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk melakukan branding produk dan
pemasaran secara digital (Rohmawati, 2024). Peserta diberikan motivasi dan pemahaman
mengenai pentingnya pola pikir kreatif, inovatif, dan berani mengambil peluang usaha di era
digital.

Pelaku usaha yang memiliki mindset kewirausahaan cenderung lebih mudah beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan perubahan pasar. Melalui kegiatan ini, peserta menjadi
lebih percaya diri untuk mengembangkan usaha dan mencoba strategi pemasaran baru melalui
platform digital (Kristianto et al., 2025).

4. Dampak Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi pelaku usaha kecil, terutama dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai branding produk dan pemasaran
digital. Peserta mulai memahami pentingnya membangun identitas usaha yang menarik serta
penggunaan teknologi digital sebagai sarana pengembangan usaha.

Selain itu, kegiatan ini juga membantu meningkatkan motivasi dan semangat peserta dalam
menjalankan usaha secara lebih kreatif dan inovatif. Dengan adanya pendampingan dan
pelatihan, pelaku usaha kecil diharapkan mampu meningkatkan daya saing usaha di era
ekonomi digital (Sari et al.,, 2023).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman tentang branding dan penguatan mindset kewirausahaan,
tetapi juga membentuk pelaku usaha kecil lebih kreatif dan inovatif dalam menjalankan usaha.
Hasil ini sejalan dengan apa yang tim harapkan yang tidak hanya berfokus pada materi, akan
tetapi bagaimana usaha tersebut berkembang lebih luas dan dikenal oleh khalayak luas.

Gambar 1. Foto Bersama Tim Pengabdi
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Gambar 2. Foto Penerimaan Materi Gambar 3. Penyerahan Cendramata Kepada Peserta

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami pentingnya
branding sebagai identitas usaha yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Selain itu,
peserta juga mulai memahami cara memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi yang
efektif dan murah. Selain branding produk, penguatan mindset kewirausahaan juga menjadi
bagian penting dalam kegiatan pengabdian ini. Peserta diberikan motivasi dan pemahaman
mengenai pentingnya pola pikir kreatif, inovatif, dan berani mengambil peluang usaha di era
digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya
berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman tentang branding dan penguatan mindset
kewirausahaan, tetapi juga membentuk pelaku usaha kecil lebih kreatif dan inovatif dalam
menjalankan usaha.
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